TINGKAT PENGETAHUAN MAHASISWA D3  POLITEKNIK KESEHATAN GIGI MAKASSAR  MENGENAI PROTEKSI RADIASI                                     PADA FOTO ROENTGEN by Sirajuddin, Wahyuni
 
 
TINGKAT PENGETAHUAN MAHASISWA D3 
POLITEKNIK KESEHATAN GIGI MAKASSAR 
MENGENAI PROTEKSI RADIASI                                    
PADA FOTO ROENTGEN 
SKRIPSI 
Wahyuni Sirajuddin 
J 111 08 113 
 
 
 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI 
MAKASSAR 
2011 
 
2 
 
TINGKAT PENGETAHUAN MAHASISWA D3 POLITEKNIK KESEHATAN 
(POLTEKKES) GIGI MAKASSAR MENGENAI PROTEKSI RADIASI PADA FOTO 
ROENTGEN 
LATAR BELAKANG : Peran radiografi dalam ilmu kedokteran gigi semakin 
meningkat sejalan dengan berkembangnya pengetahuan saat ini. Pada saat ini radiografi 
dalam kedokteran gigi merupakan perangkat yang sering digunakan. Perkembangan 
teknologi radiologi telah memberikan banyak sumbangan tidak hanya dalam perluasan 
wawasan ilmu dan kemampuan diagnostik radiologi, akan tetapi juga dalam proteksi 
radiasi pada pasien-pasien yang mengharuskan pemberian radiasi kepada pasien 
serendah mungkin sesuai dengan kebutuhan klinis merupakan aspek penting dalam 
pelayanan diagnostik radiologi yang perlu mendapat perhatian secara kontinu. Dengan 
demikian diperlukan upaya yang terus menerus untuk melakukan kegiatan keselamatan 
dan kesehatan kerja dalam medan radiasi pengion melalui tindakan proteksi radiasi. 
METODE ; Jenis penelitin observasional klinis dengan desain penelitian corss-sectional 
study. Penelitian di lakukan di POLTEKKES GIGI Makassar pada bulan Maret 2011. 
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa D3 di POLTEKKES GIGI Makassar 
semester II dan IV. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara consecutive sampling 
dimana semua sampel yang datang dan memenuhi kriteria pemilihan dimasukkan dalam 
penelitian sampai jumlah sampel yang diperlukan terpenuhi. HASIL ; Tingkat 
pengetahuan mahasiswa D3 POLTEKKES GIGI Makassar mengenai proteksi radiasi 
pada foto Roentgen pada kategori sangat baik 2,343%, baik 22,656%, cukup baik 
40,625%, kurang baik 18,75%, sangat tidak baik 15,625. KESIMPULAN : 
Pengetahuan mahasiswa D3 POLTEKKES GIGI Makasar mengenai proteksi radiasi 
pada foto Roentgen masih sangat kurang, terbukti dari jumlah responden sebanyak 128 
orang hanya 3 orang dengan presentasi 2,343% yang termasuk dalam kriteria sangat baik 
dengan nilai 81-100%. KATA KUNCI : Radiologi, Proteksi Radiasi, Tingkat 
Pengetahuan 
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Makassar D3 Dental Health Polytechnic Student Knowledge Level about Radiation 
Protection in Roentgen Photo    
BACKGROUND: The role of radiography in dentistry is increasing in line with the 
development of current knowledge. At this time, radiography in dentistry is a device that 
is often used. The development of radiology technology has provided many 
contributions not only in broadening the science of radiology and diagnostic capabilities, 
but also in radiation protection in patients who require the provision of radiation to the 
patient as low as possible according to clinical needs is an important aspect 
in diagnostic radiology services that need to 
receive continuous attention. Thus, continuous efforts are needed to conduct safety and 
health activities in the field of ionizing radiation through radiation protection 
measures. METHODS: This research used clinical observational study design with 
cross-sectional study. Research undertaken at a polytechnic DENTAL Makassar in 
March 2011. The sample in this study were students at 
the polytechnic D3 DENTAL Makassar semester II and IV. The sa/.;;’mple selection is 
done by consecutive sampling in which all the samples that come and meet the selection 
criteria included in the study until the required number of samples met. RESULTS: The 
level of knowledge polytechnic students D3DENTAL Makassar on radiation 
protection in X-ray images in the category of very good 
23,43%, both 22,656%, 40,625% is good enough, not good 18,75%, 15,625% is not very 
good. CONCLUSION: Knowledge of polytechnic students D3 DENTAL Napier on 
radiation protection in X-ray picture is still lacking, as evidenced by the number of 
respondents as many as 128 people only 3 people with the presentation of 2,343% is 
included in the criteria very well with the value of 81-100%. KEY WORDS : 
Radiology, Radiation Protection, Knowledge Level 
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PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 
  Peran radiografi dalam ilmu kedokteran gigi semakin meningkat sejalan dengan 
berkembangnya pengetahuan saat ini. Pada saat ini radiografi dalam kedokteran gigi 
merupakan perangkat yang sering digunakan. Menurut Goaz, White, Frommer, Langlais 
dkk yang dikutip oleh Hanna Bachtiar, gambaran yang dihasilkan dari radiografi  
merupakan hal yang sangat penting bagi seorang dokter gigi terutama untuk melihat 
adanya kelainan-kelainan yang tidak tampak atau kurang jelas pada pemeriksaan klinis  
dan dapat diketahui secara jelas sehingga akan sangat membantu seorang dokter gigi 
dalam hal menentukan diagnosis, rencana perawatan dan  menilai keberhasilan 
perawatan yang telah dilakukan terhadap pasien.
1 
Perkembangan teknologi radiologi telah memberikan banyak sumbangan tidak 
hanya dalam perluasan wawasan ilmu dan kemampuan diagnostik radiologi, akan tetapi 
juga dalam proteksi radiasi pada pasien-pasien yang mengharuskan pemberian radiasi 
kepada pasien serendah mungkin sesuai dengan kebutuhan klinis merupakan aspek 
penting dalam pelayanan diagnostik radiologi yang perlu mendapat perhatian secara 
kontinu. Salah satu sumber radiasi di Roentgen foto adalah pesawat sinar-X. Sinar-X 
memiliki potensi bahaya radiasi, maka pemanfaatannya harus memperhatikan aspek 
 
 
proteksi radiasi. Selain itu, pesawat sinar-X juga harus dalam kondisi yang baik dan 
dirawat sesuai dengan program jaminan kualitas.
2,3 
Selama radiasi sinar-X menembus bahan/materi terjadi  tumbukan foton dengan 
atom-atom bahan yang akan menimbulkan ionisasi didalam bahan tersebut, oleh karena 
sinar-X merupakan radiasi pengion, kejadian inilah yang memungkinkan timbulnya efek 
radiasi terhadap tubuh, baik yang bersifat non stokastik , stokastik maupun efek genetik. 
Dengan demikian diperlukan upaya yang terus menerus untuk melakukan kegiatan 
keselamatan dan kesehatan kerja dalam medan radiasi pengion melalui tindakan proteksi 
radiasi, baik berupa kegiatan survey radiasi, personal monitoring, Jaminan Kualitas 
Radiodiagnostik, ketaatan terhadap prosedur kerja dengan radiasi, standar pelayanan 
radiografi, standar prosedur pemeriksaan radiografi, semua perangkat tersebut untuk 
meminimalkan tingkat paparan radiasi yang diterima oleh pekerja radiasi.
3 
Dalam setiap pemanfaatan radiasi pengion harus diusahakan agar penerima dosis 
radiasi oleh operator selalu serendah mungkin sehingga nilai batas dosis yang telah di 
tetapkan tidak terlampaui. Pengelolaan  yang dilakukan secara berhati-hati dalam 
penggunaan sinar-X ini dilakukan dengan cara proteksi radiasi terhadap pasien maupun 
dokter gigi itu sendiri. Proteksi disini dimaksudkan adalah segala upaya yang dilakukan 
untuk mengontrol dosis radiasi agar tidak melampaui dosis yang telah ditentukan.
4 
  Radiasi pada dasarnya adalah suatu cara perambatan energi dari sumber energi 
ke lingkungannya tanpa membutuhkan medium. Walaupun dosis radiasi sekali 
pemotretan relatif kecil, namun pemeriksaan radiografi dibidang kedokteran gigi harus 
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tetap melakukan proteksi karena radiasi sinar-X yang merupakan alat utama pada 
radiografi itu berpotensi mengganggu kesehatan sel dan jaringan.
1 
  
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan mahasiswa D3 POLTEKES GIGI Makassar mengenai proteksi radiasi pada 
foto Roentgen, dimana nantinya mereka yang bertindak sebagai operator harus 
memahami betul pentingnya proteksi radiasi agar operator dan pasien itu sendiri dapat 
terhindar dari bahaya radiasi.  
 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana tingkat pengetahuan mahasiswa D3 POLTEKKES GIGI Makassar mengenai 
proteksi radiasi pada foto Roentgen ? 
 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa D3 
POLTEKKES GIGI Makassar mengenai proteksi radiasi pada foto Roentgen. 
 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Menambah informasi ilmiah dan pengetahuan mengenai hal yang berhubungan 
dengan proteksi radiasi pada foto Roentgen bagi mahasiswa D3 dan masyarakat 
umumnya. 
2. Sebagai acuan untuk dilakukannya penelitian selanjutnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
1.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan tingkat 
pengetahuan mahasiswa D3 POLTEKKES GIGI Makassar mengenai proteksi radiasi 
pada foto Roentgen pada kategori sangat baik 2,343%, baik 22,656%, cukup baik 
40,625%, kurang baik 18,75%, sangat tidak baik 15,625%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan mahasiswa D3 POLTEKKES GIGI Makasar mengenai proteksi 
radiasi pada foto Roentgen masih sangat kurang, terbukti dari jumlah responden 
sebanyak 128 orang hanya 3 orang dengan presentasi 2,343% yang termasuk dalam 
kriteria sangat baik dengan nilai 81-100%.  
Masih kurangnya pengetahuan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 
diantaranya karena belum adanya mata kuliah radiologi pada POLTEKKES GIGI 
Makassar sehingga menyebabkan rendahnya pengetahuan mengenai proteksi radiasi 
serta efek yang mungkin saja dapat terjadi akibat dari terpaparnya sinar-X, diantaranya 
kerusakan DNA baik secara langsung maupun tidak langsung, serta berbagai kerusakan 
lainnya dapat terjadi pada tubuh manusia akibat radiasi yang berlebih. 
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1.2 SARAN 
1. Perlunya dilakukan penambahan mata kuliah radiologi pada POLTEKKES GIGI 
Makassar, sehingga pengetahuan mahasiswa mengenai radiologi dapat meningkat. 
2. Perlunya ditingkatkan pengetahuan mengenai proteksi radiasi pada mahasiswa D3, 
karena hal ini penting sebagai fungsi pengendalian dalam mencegah timbulnya 
bahaya radiasi baik pada operator maupun pasien itu sendiri. 
3. Perlunya penempelan poster mengenai keamanan saat foto Roentgen, dipasang di 
ruang pemotretan bagian radiologi agar masyarakat umum sebagai pasien juga dapat 
melihat dan mengetahui pentingnya proteksi radiasi, sehingga pasien dapat merasa 
aman saat dilakukannya pemotretan. 
 
 
